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1 Musthofa Bisri, 

http://islamlib.com/?site=1&aid=295&cat=content&cid=11&title=redefinisi-konsep-
aswaja-sebuah-gagasan 
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ABSTRAK  
 
 

MILLATI ISLAMIYAH. Penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran 
PAI Kelas X Dan Dampaknya Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA N 1 
Wonosari Gunungkidul (Ditinjau dari Perencanaan Pembelajaran). Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Kurikulum 2013 memberikan 
keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk mengembangkannya. Kurikulum 2013 
menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, 
dan berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kurikulum 
2013 dan menganalisis dampak terhadap hasil belajar siswa di SMA N 1 
Wonosari Gunungkidul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 
SMA N 1 Wonosari Kelas X. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna 
itulah ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) penerapan Kurikulum 2013 yang 
ditinjau dari perencanaan pembelajaran sudah cukup matang ini terlihat dari 
berbagai persiapan atau data yang telah disusun dan direncanakan oleh guru 
diantaranya silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (2) Dalam 
perencanaan pembelajaran PAI mempunyai dampak positif terhadap hasil belajar 
siswa. Dari hasil penelitian yang penulis ketahui bahwa hasil belajar dari  segi 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat meningkat misalnya siswa 
sekarang lebih aktif, lebih banyak berinovatif, bisa mengaplikasikan sikap yang 
positif dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu dari kebutuhan primer manusia. Sehingga 

pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia dalam menjalani kehidupannya, 

sebagai bekal untuk menghadapi berbagai permasalahan yang datang dan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Pendidikan juga menjadi sesuatu yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas hidup bangsa karena merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia yang 

telah berjalan melalui jalur pendidikan, sehingga dapat memperkuat pendidikan nasional.   

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan nasional bertujuan unuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Untuk mencapai dan 

mewujudkan tujuan pendidikan di atas, diperlukana sebuah perencanaan (planning) yang 

matang, upaya-upaya yang sistematik-optimal dalam berbagai hal. Baik dalam hal 

komponen lunak maupun dalam komponen keras pendidikan. Dengan kata lain, 

diperlukannya sebuah perangkat sistem pendidikan yang mampu menghantarkan ke arah 

yang tepat. Sistem itu yang akan mampu menata dan mempola proses pendidikan, sehingga 

proses pendidikan berjalan secara terarah, terencana, dan tujuannya tercapai. 

                                                           
1 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 20. 
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Pada dasarnya proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai komponen yang 

sangat kompleks. Antara komponen satu dengan komponen lainnya memiliki hubungan 

yang bersifat sistematik, masing-masing komponen dalam standar proses pembelajaran perlu 

dikelola secara baik. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi 

lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

dasar dan menengah pada jalur formal, baik pada system paket maupun pada system kredit 

semester. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.2 

Komponen-komponen sekolah sedikitnya terdapat tujuh komponen yang harus 

dikelola dengan baik. Tujuh komponen yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga 

kependidikan (kepala sekolah, guru, staf), siswa, keuangan, sarana dan prasarana, komite 

sekolah, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan.3 Salah satu komponen yang paling 

penting dalam pendidikan adalah kurikulum. Karena kurikulum memegang peranan kunci 

dalam menentukan tujuan dan arah pendidikan ke depan. Dengan kurikulum proses 

pendidikan akan berjalan dengan arah yang jelas. Kurikulum akan menggambarkan proses 

pendidikan dilaksanakan dan bagaimana keadaan pendidikan di kemudian hari. Dalam 

mengembangkan kurikulum pada setiap satuan pendidikan di setiap sekolah satu sama lain 

boleh jadi berbeda. Meskipun demikian, perbedaan tersebut tetap berpedoman pada Standar 

Nasioanl Pendidikan (SNP/PP. No. 19 Tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yang 

                                                           
2 BSNP, Permendiknas No. 41 tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah . 
3 Muh. Joko Susilo, KTSP, Manajemen Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 9. 
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berbeda-beda ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang 

diikat oleh Standar Nasional Pendidikan.4  

Perubahan terhadap kurikulum mempunyai tujuan untuk memperbaharui kurikulum 

untuk menjadi lebih baik dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Dari kurikulum 

sebelumnya banyak ditemukan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan hasil 

belajar. Antara lain belum sepenuhnya menekankan pendidikan, belum menghasilkan 

ketrampilan sesuai kebutuhan, menekankan aspek kognitif, dan tes menjadi cara penilaian 

yang dominan.5 Disinilah salah satu kendala dalam hasil belajar siswa pada kurikulum 

sebelumnya. 

Kurikulum 2013 yang diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2013 

memberikan keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk mengembangkannya. Kurikulum 

2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk 

menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks.6 Dalam kurikulum 

2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah 

diujicobakan pada tahun 2004. KBK dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan 

pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan 

sekolah.  

Pergantian kurikulum tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran yang berimbas pada kualitas hasil belajar siswa. Dalam kurikulum 2013 

                                                           
4 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru dan Kelapa Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal. 1. 
5 Ibid …., 61-62. 
6 Ibid….., hal. 39. 
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silabus sudah disiapkan oleh Pemerintah, baik untuk kurikulum nasional maupun kurikulum 

wilayah. Dengan demikian, dalam kaitannya dengan rencana pembelajaran, guru tidak usah 

repot-repot lagi mengembangkan perencanaan tertulis yang berbelit-belit. Kaitannya dalam 

rencana pembelajaran dengan hasil belajar sangat berpengaruh karena perencanaan 

pembelajaran merupakan utama dalam proses pembelajaran yang akan menghasilkan selama 

pembelajaran. Pemahaman dan penerapan Kurikulum 2013 oleh guru dan sekolah yang baik 

akan menghasilkan output hasil belajar yang baik pula. Namun sebaliknya jika pemahaman 

dan penerapan terhadap Kurikulum 2013 tersebut kurang baik, maka yang dihasilkan kurang 

baik pula.  

Perubahan terhadap kurikulum mempunyai tujuan untuk memperbaharui kurikulum 

untuk menjadi lebih baik dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Namun hal itu juga 

memberikan dampak kebingungan baik bagi pendidik maupun peserta didik. Seperti dalam 

realitanya sampai sejauh ini, pemberlakuan kurikulum 2013 masih terdapat banyak kendala 

terutama pada peserta didik dalam pemahamannya di lapangan. Masih banyak peserta didik 

yang merasa keberatan dalam proses pembelajaran. Karena dalam pembelajaran peserta 

didik dituntut untuk mencari dan memahami sendiri sebelum guru menyampaikannya. Jadi 

peserta didik masih bingung dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut merupakan 

kendala dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul.7 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan di atas yaitu analisis hasil belajar siswa dalam menerapkan kurikulum 2013 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul khususnya 

kelas X karena merupakan kelas yang sudah menggunakan Kurikulum 2013. Dan peneliti 

                                                           
7 Wawancara Bapak Anang Saputra guru PAI Kelas X SMA N 1 Wonosari, Gunungkidul  pada tanggal 18 

Desember 2013. 
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tertarik di SMA N 1 Wonosari karena sekolahan tersebut mempunyai keunggulan dalam 

bidang akademik yang tidak kalah dengan sekolah-sekolah favorit yang ada di Yogyakarta, 

selain itu masih banyak lagi dalam keunggulan lainnya seperti kegiatan ekstra ataupun 

kegiatan di luar akademik.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas X ditinjau dari perencanaan pembelajaran di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul? 

2. Bagaimana dampak terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam penerapan kurikulum 2013 kelas X di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

menyampaikan beberapa tujuan yaitu: 

a. Mengetahui penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas X ditinjau dari perencanaan pembelajaran di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul. 

b. Menganalisis dampak terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang menerapkan kurikulum 2013 kelas X di SMA N 1 Wonosari 

Gunungkidul. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapaun kegunaan penelitian ini adalah: 



6 
 

a. Secara teoritik: memperkaya wawasan ilmu pengetahuan, terutama dalam 

mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan dampak terhadap 

hasil belajar siswa dalam penerapan Kurikulum 2013.  

b. Secara praktis: hasil penelitian diharapkan berguna bagi lembaga pendidikan SMA N 1 

Wonosari Gunungkidul dalam perkembangan ke depan  khususnya dan dapat berguna 

bagi guru dalam evaluasi kedepannya dalam penerapan Kurikulum 2013 terhadap hasil 

belajar siswa. 

D.  Kajian Pustaka 

Untuk menunjukan validitas penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan beberapa 

penelusuran dari beberapa skripsi penelitian sebelumnya yang relevan dengan materi yang 

akan dibahas dalam penulisannya, antara lain: 

1. Skripsi Dina Faizah, Pengaruh Konsep Diri terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII MTs N Seyegan Sleman. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013, yang di dalamnya 

membahas pengaruh yang tinggi terhadap minat belajar PAI sedangkan untuk variable 

konsep diri terhadap hasil belajar PAI mempunyai pengaruh yang sangat rendah.8 

Penelitian tersebut sama-sama membahas hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya 

yang akan dilakukan penulis adalah hasil belajar dalam penerapan Kurikulum 2013. 

2. Skripsi Siti Aisyah, Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Mata Pelajaran PAI Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X SMA N 1 Cikarang Utara 

Bekasi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

                                                           
8 Diah Faizah, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs N Seyegan 

Sleman, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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Kalijaga Yogyakarta 2005, yang di dalamnya membahas tentang metode pembelajaran 

(X) mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa (Y).9 

Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang kurikulum. Sedangkan perbedaannya 

dari penulis adalah Kurikulum 2013. 

3. Skripsi Suwartini, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri Sleman Kota, Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2010, yang di dalamnya membahas tentang bagaimana guru Akidah Akhlak 

menggunakan metode-metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan implementasi KTSP dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N Sleman.10  

Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang pengimplementasian kurikulum. 

Sedangkan perbedaannya dari penulis adalah implementasi Kurikulum 2013. 

4. Skripsi Diyah Perwanti, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 

pembelajaran Kimia kelas X semester 2 tahun ajaran 2008/2009. Jurusan Pendidikan 

Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010, yang di 

dalamnya membahas tentang penerapan KTSP pada pembelejaran kimia dan kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses penerapan KTSP pada pembelajaran kimia.11 

Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang pengimplementasian kurikulum. 

Sedangkan perbedaannya dari penulis adalah implementasi Kurikulum 2013. 

                                                           
9 Siti Aisyah, Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran PAI 

terhadap minat belajar siswa kelas X SMA N 1 Cikarang Utara Bekasi, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2005.  

10 Suwartini, Implementasi KTSP dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Sleman 
Yogyakarta, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

11 Diyah Perwanti, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Kimia Kelas X 
Semester 2, Skripsi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Dari beberapa peneliti di atas, persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

tentang pengimplementasian kurikulum. Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah penerapan Kurikulum 2013 karena menurut peneliti belum ada penelitian 

yang melakukan riset pada sekolah khususnya yang membahas penerapan Kurikulum 2013 

terhadap hasil belajar siswa, dari beberapa penelitian yang relevan tersebut dapat dilihat 

bahwa posisi penelitian yang akan dilaksanakan untuk melengkapi penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Hasil belajar 

a. Definisi 

Definisi hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono menyebutkan hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.12 Dari 

sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.  

Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

oleh lembaga yang bersangkutan. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.13 Hasil belajar digunakan oleh guru 

untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 

dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan dirinya oleh perubahan 

tingkah lakunya lebih baik lagi. Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikuta: 

                                                           
12 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 3-4. 
13 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013)….., hal. 62. 
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1.) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi faktor 

subjektivitas penilai. 

2.) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan. 

3.) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 

4.) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 

keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5.) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 

sekolah mauapun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. 

6.) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.14 

Adapun fungsi dari penilaian hasil belajar: 

1.) Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai suatu 

kompetensi tertentu. 

2.) Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik 

memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya. 

3.) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa dikembangkan 

peserta didik serta sebagai alat diagnosis. 

4.) Menemukan kelemahan atau kekurangan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

                                                           
14 Permendikbud  No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian. 



10 
 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di 

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:15  

1.) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.  

2.) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, peneliti 

menggunakan faktor eksternal berupa penerapan kurikulum 2013. Dalam penerapan 

kurikulum 2013 apakah ada dampaknya atau tidak  terhadap hasil belajar siswa.   

2. Kurikulum 2013 

a. Definisi 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep 

kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 

(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 

dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap sepeangkat kompetensi 

tertentu. Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam 

bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-

kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini mencakup 

sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan 

                                                           
15 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pers, 2007), hal. 76-77. 
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sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau 

ketrampilan peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. 

Sedikitnya terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, yaitu penetapan kompetensi yang akan dicapai, 

pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi dan evaluasi. Kurikulum 2013 

berbasis kompetensi antara lain mencakup seleksi kompetensi yang sesuai, spesifikasi 

indikator-indikator evaluasi untuk menentukan kesuksesan pencapaian kompetensi dan 

pengembanagn sistem pembelajaran. Di samping itu, kurikulum berbasis kompetensi 

memiliki sejumlah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, penilaian 

dilakukan berdasarkan standar khusus sebagai hasil demonstrasi kompetensi yang 

ditunjukkan oleh peserta didik untuk menguasai kompetensi yang dpersyaratkan.16 

b. Konsep Dasar Kurikulum 2013 

1.) Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas 

peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses 

pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik 

dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum 2013 

dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi 

pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia 

berkualitas. 

2.) Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atau teori “pendidikan berdasarkan 

standar” dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan 
                                                           

16 E. Mulyasa, Pengembangan ….., hal. 68-70. 
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standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal 

warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, satndar kompetensi 

llusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk 

bersikapm berpengetahuan, berketrampilan, dan bertindak.  

3.) Landasan Yuridis 

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah: 

a.) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

b.) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

c.) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan 

d.) Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

sebagaiman telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan.17 

c. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 

media dan sumber belajar, perangkat pembelajaran, dan scenario pembelajaran. 
                                                           

17 Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SMA-MA. 
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Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan.18  

1.) Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

a.)  Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan). 

b.)  Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas. 

c.) Kompetensi inti  

Merupakan gambaran secara kategorial mengenal kompetensi dalam aspek 

sikap, pengetahuan, dan ketrampialan yang harus dipelajari peserta didik untuk 

suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. 

d.) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketraampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran. 

e.)  Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 

f.) Materi pokok, memuat fakta konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi. 

g.)  Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

h.) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

                                                           
18 Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. 
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i.) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun. 

j.) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan 

dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2.)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kretivitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD 

atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.  

Komponen RPP terdiri atas: 

a.)  Identitas sekolah yaitu nama sataun pendidikan. 

b.)  Identitas mata pelajaran atau tema/ sub tema. 

c.)  Kelas atau semester. 
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d.)  Materi pokok. 

e.)  Alokasi waktu disesuaikan dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 

silabus dan KD yang harus diacapai. 

f.)  Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan    

menggunakan dengan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 

g.)  Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi. 

h.)  Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indicator 

ketercapaian kompetensi. 

i.)  Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai. 

j.)  Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaiakan materi pelajaran. 

k.)  Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan. 

l.)  Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup. 

m.) Penilaian hasil pembelajaran. 
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3.)  Prinsip penyusunan RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

a.)  Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 

b.)  Partisispasi aktif peserta didik. 

c.)  Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian. 

d.)  Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

e.)  Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remidi. 

f.)  Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi  pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

g.)  Mengakomodasi pembelajaran tematik – terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

h.)  Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian autentik yang 

menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian 

ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 

siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring 

dari pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk 

merencanakan program perbaikan, pengayaan, atau pelayanan konseling. Selain itu, 

hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, 

observasi, catatan anekdot, dan refleksi.  

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup:19 

a.) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 

untuk menilai mulia dari masukan, proses, dan keluaran pembelajaran. 

b.) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 

secara reflektif untuk membandingkan proses posisi relatifnya dengan criteria 

yang telah ditetapkan. 

c.) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk 

menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan 

perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada 

sikap/perilaku dan ketrampilan. 

                                                           
19 Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian. 
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d.) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran untuk 

memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik. 

e.) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodic untuk menilai 

kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu KD atau lebih. 

f.) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8-9 minggu 

kegiatan pembelejaran. Cakupan ulangan tengah semester meliputi seluruh 

indicator yang mempresentasikan seluruh KD pada proses tersebut. 

g.) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. Cakupan 

ulangan meliputi seluruh indicator yang mempresentasikan semua KD pada 

semester tersebut. 

h.) Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan 

pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui pencapaian 

tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah KD yang mempresentasikan 

Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut. 

i.) Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan 

kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui 

pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah KD yang 

mempresentasikan KI pada tingkat kompetensi tersebut. 
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j.) Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan pengukuran 

kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai pencapaian 

Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. 

k.) Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi 

di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan pendidikan. 

3.  PAI menurut Kurikulum 2013 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah atau yang dikenal dengan sebutan 

PAI Kurikulum 2013 bersamaan dengan mata pelajaran lainnya akan segera diterapkan 

pada tahun pembelajaran baru 2013/2014, tepatnya pada bulan Juli 2013. Ditegaskan oleh 

Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada berbagai forum 

dan kesempatan sosialisasi kurikulum 2013. Desain Kurikulum PAI 2013 secara filosofis 

dirancang untuk menghasilkan peserta didik yang berkepribadian muslim yang tangguh 

keimanannya kepada Allah Swt, mampu menjalankan syariat Islam secara   istiqomah, 

mampu bersikap dan berperilaku dengan akhlak mulia dalam kehidupan  yang harmoni 

demi mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat.20 

Secara hirarkis, standar isi Kurikulum PAI 2013 dijabarkan dalam bentuk 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompentensi Dasar (KD) serta Tujuan Pembelajaran (TP). 

Kompetensi inti Kurikulum 2013 terdiri dari empat kompetensi utama berikut. 

a. Kompetensi Inti Satu/ KI-1 (Spiritual): Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

b. Kompetensi Inti Dua/KI-2 (Sosial):Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

                                                           
20 Permendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SMA-MA. 
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berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

c. Kompetensi Inti Tiga/KI-3 (Pengetahuan): Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

d. Kompetensi Inti Empat/KI-4 (Keterampilan):Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Keempat kompetensi inti tersebut menjadi kompetensi utama dan wajib ada 

pada semua mata pelajaran di semua satuan pendidikan dasar dan menengah tidak 

terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kemudian dijabarkan ke dalam 

Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata pelajaran masing-masing termasuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kompetensi Dasar (KD)  mata 

pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) disusun untuk semua kelas pada jenjang 

pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK. Pada tahun pembelajaran baru 

2013/2014 kurikulum 2013 PAI akan diterapkan secara bertahap pada Kelas Satu SD/MI, 

Kelas Empat SD/MI dan Kelas Tujuh SMP/MTs. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada 
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semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.21 Proses pembelajaran atau belajar mengajar 

ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang 

sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar.22 Dalam kesatuan 

kegiatan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara guru dengan para siswa 

dalam situasi interaksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran. Menurut Nasution, 

pembelajaran merupakan aktivitas mengorganisir atau mengatur lingkungan dengan 

sebaik-baiknya dan menghubungkan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar.23  

Pendidikan Agama Islam adalah upaya membimbing jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 

Islam. Kepribadian yang dimaksud oleh Ahmad D. Marimba adalah kepribadian muslim, 

yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan 

jiwanya maupun filsafat hidupnya dan kepercayaannya menunjukkan kepada Tuhan, 

penyerahan diri kepada-Nya.24 Proses pembelajaran dalam Islam harus jelas dalam 

mencapai sasaran dan pada tekanan yang perlu diperhatikan, serta tidak mengabaikan 

proses untuk mencapai tujuan pokoknya. Hal ini perlu ditekankan agar tidak terkesan 

hanya sekedar transfer of knowledge saja, tetapi juga yang lebih penting lagi yaitu 

transfer of values. Karena tujuan dari pembelajaran secara umum menurut Sardiman 

tidak hanya untuk mendapatkan pengetahuan semata, tetapi juga untuk penanaman 

konsep dan nilai-nilai, ketrampilan serta pembentukan sikap.25  

                                                           
21 Peratuaran Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 237. 
23 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jammers, 1986), hal. 8. 
24 A.D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Ma’arif, 1989), hal. 23. 
25 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), hal. 26-29. 
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Tujuan pendidikan Islam maupun pendidikan agama Islam (jika dibedakan) maka 

keduanya tidak ada perbedaan. Dalam hal ini penulis memakai istilah pendidikan agama 

Islam. Hal ini sengaja untuk lebih menekankan ke aspek-aspek nilai Islam yang menjadi 

materi utama dalam pendidikan agama Islam. Kenyataan di sekolah-sekolah 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam terbatas hanya pada bidang keimanan, 

ibadah, Al-Qur’an, Akhlak, muamalah, syari’ah, dan tarikh. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut maka kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada standar proses 

yang telah dirancang oleh pemerintah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah mulai dari perencanaan proses pembelajaran yaitu 

penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sampai dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang dilakukan dilihat dari sisi pengumpulan data adalah 

penelitian lapangan (field research), yang dilakukan di SMA N 1 Wonosari Gunungkidul. 

Sedangkan jenis penelitian dari sisi analisis datanya bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau 

perspektif partisipan.26 Dari sisi tujuannya, penelitian skripsi ini merupakan penelitian 

eksploratif, yakni menemukan masalah baru mengenai penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dari sisi kegunaannya merupakan penelitian 

terapan, yakni penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan informasi yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah.  
                                                           

26 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 94. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang akan diselidiki dalam kegiatan 

penelitian. Bahwa objek penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu untuk mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor, atau 

ukuran yang berbeda. Objek penelitian ini adalah penerapan kurikulum 2013 terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMA N 1 Wonosari.    

Subjek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan langsung dalam 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau objek penelitian. Subjek 

penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah guru PAI, kepala sekolah, 

dan siswa SMA N 1 Wonosari Gunungkidul kelas X. Dalam penentuan siswa untuk 

dijadikan subjek penelitian dicari siswa yang bersedia untuk menjelaskan dalam 

penerapan Kurikulum 2013. Pemilihan subjek tersebut karena guru PAI, kepala sekolah, 

dan siswa dapat memberikan keterangan yang jelas mengenai analisis terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran PAI yang menerapkan kurikulum 2013.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian, tentunya diperlukan suatu cara atau metode yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan 

penelitian. Adapun metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Observasi 
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Observasi adalah suatu proses pengamatan atau pencatatan secara sistematis, 

logis, obyektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.27 

Dalam penelitian ini, hal yang diobservasi adalah keadaan sekolah, tindakan 

guru PAI di kelas, dan hasil belajar siswa SMA N 1 Wonosari Gunungkidul. 

Peneliti melakukan observasi nonpartisipan dengan ikut serta dalam pembelajaran 

PAI di kelas. Pengamatan tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai gambaran umum sekolah serta penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran PAI. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi yang dilakukan 

dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak 

langsung.28 Teknik wawancara yang digunakan tidak terstruktur peneliti hanya 

berpedoman pada garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Teknik 

pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan 

kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan hasil belajar siswa. Wawancara 

dilakukan kepada guru mata pelajaran PAI kelas X, kepala sekolah, dan beberapa 

siswa kelas X. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang di dapatkan dari 

dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, rapot, peraturan perundang-

undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan bigrafi, dan lain-lain yang ada 

                                                           

 27Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), hal. 153. 

 
28Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka, 2007), hal. 74. 



25 
 

kaitannya dengan masalah yang diteliti.29 Penggunaan metode dokumentasi ini, 

dilakukan untuk menggali data-data mengenai gambaran umum sekolah, keadaan 

guru maupun siswa, dan hasil belajar siswa. Secara praktis, data-data tersebut 

dipergunakan untuk melengkapi data mengenai penerapan Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa. 

4. Analisis Data 

a. Pendekatan  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi 

pendidikan dan psikologi pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan 

yang ada merupakan masalah dalam hasil belajar siswa. Ini berarti jelas bahwa 

untuk memecahkan masalah yang ada perlu landasan teori mengenai hasil belajar 

siswa.  

b. Metode Berpikir 

Penelitian ini menggunakan metode berpikir induktif. Metode berpikir 

induktif terkait dengan jenis penelitian kualitatif. Metode berpikir induktif karena 

dapat menganalisis data dari fakta yang bersifat khusus ke arah fakta yang bersifat 

umum. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Data ini digunakan untuk membandingkan data hasil 

observasi dengan wawancara.  

                                                           
29 Ibid, hal. 74. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal terdapat halaman judul, halaman 

surat pernyataan, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Hal-hal 

tersebut merupakan bagian formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan administratif 

penelitian ini. 

Bagian inti berisi uraian penelitian yang di dalamnya berisi uraian penelitian yang 

tertuang dalam bentuk bab-bab yang merupakan satu kesatuan. Peneliti menuangkan 

penelitian ini ke dalam empat bab. BAB I berisi pendahuluan, disusun latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan baik itu secara teoritis maupun praktis,kajian pustaka, 

landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Secara garis besar 

bagian ini bertujuan sebagai landasan teoritis-metodologis bagi penelitian. 

 BAB II dalam penelitian ini mendeskripsikan mengenai gambaran umum SMA N 1 

Wonosari Gunungkidul. Meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan, 

struktur organisasi, keadaan siswa, guru, dan karyawan, sarana dan prasarana, program-

program dan kurikulum sekolah. Bagian ini bertujuan sebagai landasan umum tentang obyek 

penelitian yakni penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA N 1 

Wonosari Gunungkidul.  

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada BAB III uraian difokuskan pada 

penggunaan Kurikulum 2013 terhdap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam . Secara umum ada dua pembahasan dalam penelitian ini yakni mengenai 1) 

penerapan Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditinjau dari 
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perencanaan pembelajaran, 2) dampak terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menerapkan kurikulum 2013 di SMA N 1 Wonosari 

Gunungkidul. Bab ini berisi data serta analisis data, dan merupakan langkah-langkah 

penerapan landasan teoritis metodologis yang terdapat dalam BAB I. 

BAB IV berisi penutup dari pembahasan penelitian, di dalamnya terdapat 

kesimpulan, saran dan kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis-praktis dan akumulasi 

dari keseluruhan bagian penelitian. 

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah daftar pustaka yang berisikan 

sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian serta bagian lampiran yang 

berisi pedoman pengumpulan data, bukti seminar proposal, surat penunjukkan pembimbing, 

kartu bimbingan skripsi, surat izin penelitian, dan daftar riwayat hidup penulis yang bertujuan 

untuk melengkapi atau sebagai pelengkap dalam penyusunan data-data yang peneliti 

kumpulkan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa proses perencanaan pembelajaran PAI kelas X di SMA N 1 Wonosari 

dilaksanakan dengan proses sebagai berikut: Mensosialisasikan Kurikulum 2013 pada 

seluruh masyarakat sekolah sebagai dasar dan bekal dalam mencapai tujuan 

pendidikan, merumuskan tujuan pendidikan sebagai acuan pengembangan Kurikulum 

2013. Semua proses atau tahapan diatas merupakan bentuk komitmen SMA N 1 

Wonosari untuk mempersiapkan dan merencanakan kualitas pendidikan yang lebih 

baik dan bermutu. Untuk perencanaan bidang studi PAI, dari hasil penelitian yang 

penulis ketahui bahwa guru PAI kelas X dalam penerapan Kurikulum 2013 yang 

khususnya dalam perencanaan pembelajaran sudah cukup matang, ini terlihat dari 

berbagai persiapan atau data yang telah disusun dan direncanakan oleh guru 

diantaranya silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam hal ini penulis 

sistematiskan dari KI dan KD PAI, progam pembelajaran PAI, perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan berbagai komponennya. Dalam merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran guru juga telah melakukan berbagai variasi dan 

pengembangan baik dari segi materi, pendekatan pembelajaran, metode, Silabus, dan 

RPP. 

2. Dalam perencanaan pembelajaran PAI mempunyai dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. Dari hasil penelitian yang penulis ketahui bahwa hasil belajar dari  segi 
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ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat meningkat misalnya siswa sekarang 

lebih aktif, lebih banyak berinovatif, bisa mengaplikasikan sikap yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hasil kognitif, afektif, dan psikomotoriknya selalu 

mendapatkan nilai yang baik dan selalu meningkat dari hari ke hari. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada bagian akhir ini perkenankanlah 

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Penerapan Kurikulum 2013 memerlukan fasilitas, sarana dan prasarana yang 

cukup untuk mendukung guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran, seperti 

penambahan buku referensi untuk guru tentang Kurikulum 2013, penambahan buku 

pelajaran yang sudah ber Kurikulum 2013, dan alat/media pembelajaran yang cukup. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan semua pihak yang 

berkompeten dalam pengembangan kemajuan pendidikan yang ada di SMA N 1 

Wonosari, Gunungkidul. 

2. Bagi guru PAI 

Membuat perencanaan pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting, untuk 

itu hendaknya guru dapat menjaga konsisten, menambah referensi untuk 

pengembangan, pemantauan hasil perencanaan, untuk menciptakan dan merancang 

pembelajaran yang bermutu, berkualitas, dan menyenangkan. 

Mata pelajaran PAI untuk tingkat SMA, bentuk dan cakupan materinya sangat 

bervariatif, untuk itu hendaknya guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) mempertimbangkan kesesuaian antara materi, metode, dan 
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ketetapan penyampaian, agar lebih mudah diterima siswa, mengena, dan juga 

menyenangkan. 

Untuk hasil belajar dengan ranah kognitif guru harus pandai memilih metode dan 

strategi agar siswa merasa senang, sehingga siswa akan lebih giat belajar. Dengan 

seperti itu maka akan meningkatkan belajar dan hasil belajarpun akan meningkat 

juga.  

Hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik untuk dipertahankan karena sudah 

meningkat dalam hasil belajarnya. Dengan seperti itu maka siswa akan membentuk 

sikap yang positif dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirrabbil’alamin, segala puji hanya bagi Allah Tuhan semesta alam 

yang telah melimpahkan anugrahNya kepada kita semua, dan karena berkat 

bimbinganNya pula, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati dan dengan setulus-tulusnya penulis 

menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa dalam karya ini masih terdapat 

banyak kekurangan-kekurangan untuk itu perlu adanya saran, kritik yang konstruktif, 

maupun tindak lanjut dari peneliti berikutnya demi kesempurnaan skripsi ini. 

Demikianlah pada penghujungnya penulis memohon kepada Allah Swt, semoga 

karya sederhana ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan sumbangsih untuk kemajuan 

bangsa Indonesia terutama dalam dunia pendidikan. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Metode Dokumentasi 

a. Letak dan Keadaan Geografis SMA N 1 Wonosari 

b. Visi, Misi, dan Tujuan 

c. Sejarah Berdiri SMA N 1 Wonosari 

d. Struktur Organisasi 

e. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMA N 1 Wonosari 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA N 1 Wonosari 

2. Metode Observasi 

a. Aktivitas Siswa di kelas di SMA N 1 Wonosari 

b. Kegiatan dan Kebiasaan Siswa SMA N 1 Wonosari 

c. Proses Kegiatan Belajar Mengajar di SMA N 1 Wonosari 

3. Metode Wawancara 

a. Mengetahui Penerapan Kurikulum 2013 di SMA N 1 Wonosari 

b. Mengetahui Dampak Terhadap Hasil Belajar Siswa yang Menerapkan Kurikulum 

2013 

 

 

 

 

 

 



Lampiran I. Pedoman Pengumpulan Data 

82 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagi Sekolah 

a. Sejak kapan sekolah ini menerapkan Kurikulum 2013? Khususnya pelajaran PAI? 

b. Adakah kendala saat menerapkan Kurikulum 2013? 

c. Apa yang menjadi perbedaan antara kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013? 

2. Bagi Guru PAI 

a. Bagaimana menurut Bapak dengan diberlakukannya Kurikulum 2013? 

b. Bagaimana penerapan Kurikulum 2013 di SMA N 1 Wonosari khususnya pelajaran 

PAI? 

c. Adakah kendala saat mengajar dengan menerapkannya Kurikulum 2013? 

d. Apakah Bapak sudah menggunakan Rencana Pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013? 

e. Bagaimana respon siswa-siswa dengan diberlakukannya Kurikulum 2013? 

f. Apakah dampak terhadap hasil belajar siswa dalam penerapan Kurikulum 2013? 

g. Apakah siswa selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar? 

h. Apakah ada siswa yang tidak memperhatikan saat pembelajaran berlangsung? 

3. Bagi Siswa 

a. Apakah yang Anda ketahui tentang Kurikulum 2013? 

b. Apa perbedaan Kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013? 

c. Bagaimana menurut Anda dengan penerapan Kurikulum 2013 khususnya pelajaran 

PAI? 
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d. Begaimana kendala Anda saat guru menerapkan Kurikulum 2013 pada pelajaran 

PAI? 

e. Bagaimana proses pembelajaran PAI saat pelajaran berlangsung? 

f. Apakah ada siswa yang tidak memperhatikan saat guru memberikan materi? 

g. Bagiamana hasil belajar Anda dengan penerapan Kurikulum 2013,apakah maksimal 

atau belum? 

h. Menurut Anda dalam proses pembelajaran PAI lebih sulit pada waktu SMP atau pada 

waktu SMA? 
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CATATAN LAPANGAN KE-1 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 17 Februari 2014 

Jam     : 07.00-08.30 

Lokasi    : Ruang Guru 

Objek Penelitian : Pak Anang Saputra, S.PdI 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini merupakan observasi pertama yang dilakukan peneliti. Observasi ini 
laksanakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan seperti perangkat pembelajaran 
dan data hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi tersebut, RPP dan silabus sudah 
tertata dengan rapi dan data-data dari hasil belajar sudah baik. 

Dari hasil data yang diperoleh peneliti bahwa hasil belajar dan perencanaan 
pembelajaran dibilang dalam kategori baik. Berikut ini peneliti lampirkan hasil pengamatan 
dalam penerapan Kurikulum 2013 dan dampak terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA N 1 
Wonosari Gunungkidul. 

 

Interpretasi : 

Penerapan Kurikulum 2013 ditinjau dari perencanaan pembelajaran sudah tertata 
dengan matang. Dengan disusunnya silabus maupun RPP sudah selayaknya menghasilkan 
belajar yang baik. Jadi antara perencanaan dengan praktek harus seimbang sehingga tujuan 
yang hendak dicapai akan berjalan dengan lancar. 
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CATATAN LAPANGAN KE-2 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Februari 2014 

Jam     : 07.00-09.15 

Lokasi    : X MIA 4 

Objek Penelitian : Guru PAI dan siswa-siswi X MIA 4 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah guru PAI SMA N 1 Wonosari Gunungkidul dengan beberapa siswa 
kelas X MIA 4 yang sekaligus ditunjuk peneleti sebagai observer. Wawancara dilakukan 
untuk meminta masukan dari informan setelah melakukan penelitian. 

 Berdasarkan wawancara tersebut, informan melakukan sistem belajar mengajar dalam 
kelas. Dalam pembelajaran siswa selalu aktif dan bersemangat dalam belajar. Dengan melihat 
seperti  itu bahwa penerapan Kurikulum 2013 sudah baik, karena di dalam pembelajaran 
siswalah yang selalu aktif guru hanyalah sebagai fasilitator. 

Interpretasi : 

 Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pelajaran yang lain akan dapat 
berhasil dengan baik apabila dalam pembelajaran siswa selalu aktif dan semangat untuk 
mencari materi ataupun dalam mempresentasikan materi yang telah disiapkan. Jadi guru 
hanya sebagai fasilitator. 
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CATATAN LAPANGAN KE-3 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Februari 2014 

Jam     : 08.00-09.00 

Lokasi    : Ruang Guru 

Objek Penelitian : Pak Anang Saputra, S.PdI dan beberapa siswa kelas X 

 

Deskripsi Data : 

Informan menyampaikan bahwa sudah menerapkan Kurikulum 2013 khususnya pada 
perencanaan pembelajaran dan menyampaikan bahwa dalam perencanaan sudah matang. 
Adapun hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. Untuk ranah kognitif hasil belajarnya kurang baik mungkin ini karena siswa 
merasa bingung bahwa setiap pelajaran harus mencari materi sendiri. Untuk ranah afektif dan 
psikomtorik hasil belajarnya sudah baik. 

Selain itu, informan juga menyampaikan setiap pembelajaran harus mencari materi 
sendiri dengan sarana yang ada di sekolahan. Siswa sering mencari materi di internet dan 
setiap pertemuan mempresentasikan hasil yang sudah didiskusikan dengan kelompoknya.  

Interpretasi : 

 Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus selalu melibatkan siswa karena 
sekarang guru hanya sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan 
berinovatif agar siswa selalu berfikir. Untuk pembelajaran seperti itu berarti sudah matang 
dalam penerapan Kurikulum 2013. 
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RESPONDEN PENELITIAN 
1. Kepala Sekolah    : Drs. Tamsir, M. Pd  
2. Guru PAI     : Anang Saputra, S. Pd.I 
3. Waka Kurikulum   : Aris Feriyanto, S. Pd 
4. Karyawan Tata Usaha  : Suhadi 
5. Siswa 

A. Wawancara Studi Pendahuluan 
1)  Putri Nur Widayanti 
2)  Aprilia Layli Fauzia 
3)  Anggit Wijanarko 

B. Responden Wawancara 
No Nama NIS Kelas 
01 Salma Avia Permata Putri 11100 X MIA 4 
02 Putri Nur Widayanti 11077 X MIA 4 
03 Bini Arta Utama 10964 X MIA 4 
04 Rossy Sekar Pratiwi 11099 X MIA 4  

05 Wakhida Rohmah Febriana Subardi 11124 X MIA 4  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah    : SMA N 1 Wonosari 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester  : X  

Alokasi waktu  : 9 x 45 menit (3 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

(KI-1) Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

(KI-3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

(KI-4) Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menunjukkan perilaku control diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzhan), 

dan persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-Anfal (8): 

72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 
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2. Menganalisis Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta 

hadits tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah). 

3. Memahami manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah), dan menerapkannya dalam kehidupan. 

4. Membaca Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; sesuai 

dengan tajwid dan makhrajul huruf. 

5. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat 

(49): 10 dengan lancar. 

 

C. Indikator 

1. Siswa mampu Menganalisis Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat 

(49): 10; serta hadits tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwah). 

2. Siswa mampu Memahami manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah), dan menerapkannya dalam 

kehidupan. 

3. Siswa mampu Membaca Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat 

(49): 10; sesuai dengan tajwid dan makhrajul huruf. 

4. Siswa mampu Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, 

dan al-Hujurat (49): 10 dengan lancar. 

 

D. Tujuan  

Pertemuan pertama 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis isi kandungan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat 

(49): 10; serta hadits tenkait. 

2. Memahami manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah), dan menerapkannya dalam kehidupan. 
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Pertemuan kedua 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta 

hadits tenkait. 

2. Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid yang terdapat pada Q.S. al-Anfal (8): 72, al-

Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10. 

 

Pertemuan ketiga 

Peserta didik diharapkan mampu: 

 Menghafal Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta 

hadits tenkait. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pertemuan pertama: 

1. Kandungan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta 

hadits terkait. 

Kandungan Q.S. al-Anfal 72 

Dari ayat tadi terdapat tiga pelajaran yang dapat dipetik: 

- Berhijrah dari lingkungan kufur, syirik, dan dosa untuk menjaga agama dan 

melaksanakan tugas-tugas agama merupakan suatu perkara yang diharuskan.  

- Perjanjian dan perbatasan antara negara tidaklah menghalangi seorang muslim 

untuk melakukan tugas-tugas agamanya. Jika ada seorang muslim yang berada di 

negara lain dalam kondisi teraniaya dan meminta pertolongan kepada kita, kita 

sebagai saudara sesama muslim harus memberikan pertolongan kepadanya.  

- Berpegang teguh pada perjanjian yang telah dijalin, termasuk dengan kaum Kafir 

sekalipun, adalah sebuah keharusan, selama pihak lain juga komitmen terhadap 

janji mereka.  

Kandungan Q.S. al-Hujurat 10 
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Dari ayat diatas terdapat pelajaran yang dapat dipetik yaitu : 

- Semua mukmin adalah saudara. 

- Kita harus memperbaiki hubungan antara sesama mukmin  

- Selain itu, kita juga harus takut kepada Allah SWT, agar mendapat rahmat dari-Nya 

Kandungan Q.S. al-Hujurat 12 

Dari ayat di atas ada 3 (tiga) perbuatan yang harus dihindari oleh orang-orang yang 

beriman. Ketiga hal tersebut adalah :  

-     Berprasangka buruk  

-     Mencari-cari kesalahan orang lain  

-     Menggunjing orang lain  

2.  Manfaat dan hikmah control diri, prasangka baik, dan persaudaraan 

Manfaat dan hikmah control diri: 

� Dapat meminimalisasi akibat negatif dari perbuatan yang dilakukan, karena 

dipertimbangkan dengan matang. 

� Berusaha berbuat yang baik dan terbaik, sebaik perbuatan itu akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah 

� Tidak cepat bereaksi terhadap berbagai permasalahan yang timbul. 

Manfaat dan hikmah husnuzhon 

� Kehidupan rohani yang tenang, tentram, tanpa dibayangi rasa takut, was-was dan 

khawatir. 

� Semua takdir dianggapnya selalu baik bagi dirinya, baik berupa musibah atau pun 

nikmat. 

� Menahan diri untuk memberikan reaksi terhadap masalah yang timbul dan terjadi , 

baik pada diri sendiri maupun pada lingkungan di sekitarnya  

� Rendah hati dan selalu evaluasi diri sekaligus menyadari bahwa diri manusia 

banyak kesalahan.  

Manfaat dan hikmah persaudaraan 

• Dapat merasakan nikmatnya iman. 

• Mendapat perlindungan Allah di hari kiamat . 



Lampiran II. Data Penelitian 

 92

• Mendapat tempat khusus di surga. 

• Tidak merasa kesepian. 

• Banyak teman, banyak rejeki. 

Pertemuan kedua: 

1. Bacaan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits 

terkait. 

QS al anfal 72 

�ا وَهَ$َ%ُ�وا وََ%$هَُ"وا ِ!َ ْ�َ�اِ�ِ�ْ� وَأَْ�ُ�ِ�ِ�ْ� ِ�� َ�ِ��ِ� ا���ِ� وَا��ِ��َ� 
وَوْا وََ�َ�ُ�&ُ�َ
ِ.َ- َ!ْ,ُ+ُ�ْ� أَوِْ�َ�$ءُ وا أُوَ�ٰإِن� ا��ِ��َ� 

�ا  َ!ْ,1ٍ ۚ&ُ�َ
وَإِنِ ا3َ�ْْ&َ�ُ�وآُْ� ِ�� ا�"7�ِ� َ�َ,6ُ�ْ�َُ�  ُ�َ�$ِ%ُ�وا ۚ وََ�ْ� ُ�َ�$ِ%ُ�وا َ�$ 6ُ�َْ� ِ�ْ� وََ�$َ�3ِِ�ْ� ِ�ْ� 5َْ�ءٍ 2�34َٰوَا��ِ��َ� 

ُ��نَ َ!ِ��ٌ� َ?ْ�مٍ َ!ْ�َ&6ُْ� وََ!ْ�َ&ُ�ْ� ِ��َ=$قٌ ۗ ا�&�ْ�ُ� إِ��$ 2�َ9َٰ@َ,ْAَ $@َ!ِ �ُوَا���  

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 

dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 

pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-

melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka 

tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 

(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 

agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 

ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan.  

QS Al hujurat 10 

ۚ �ْ6ُ�ْ�َBََأ �ا َ!ْ�َ�Cُ�ِDْ َ�َ ٌة�َBِْنَ إ�&ُ�ِFْ@ُ�ْنَ إِ��َ@$ ا�@ُ4َ�ْAُ �ْ6ُ��,َ�َ �َا ا����Gُ�Aوَا  

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat.  

QS Al hujurat 12 

�ا ا3َ%ِْ&ُ��ا آَِ=�ً�ا ِ�َ� ا�&ُ�َ
ُ��ا وََ�$ َ��L ۚ $+ً,ْ!َ �ْ6ُ+ُ,ْ!َ Mْ3َNْ�7 إِن� َ!ْ,1َ ا��L�7 إKٌِْ� َۖ�$ أَ�Iَ�$ ا��ِ��َ� ��OَAَ $�ََأ4ََُ"آُْ�  و IMCِ�َُأ

ۚ Pُ��ا ا���َ� ۚ أَنْ َ�ْ آَُ� Cْ�ََ� أ�Bَِِ� َ�3ً�ْ$ 6َ�َِ�ه3ُُْ@Gُ�Aابٌ ر�4ٌَِ� وَا��Aَ �َإِن� ا���  

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 

karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 

orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
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jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

Taubat lagi Maha Penyayang.  

Hadits yang berkaitan dengan control diri, husnuzhin, dan persaudaraan 

- Fudlalah bin Ubaid meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda,”Setiap orang yang mati ditutup (pahala) amalnya, kecuali orang yang 

(mati) dalam keadaan berjaga di jalan Allah; maka (pahala) amalnya dikembangkan 

hingga hari kiamat dan mendapatkan keamanan dari fitnah kubur.” Dan, saya juga 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, ”Mujahid adalah orang 

yang berjihad terhadap jiwanya.” (HR. Ahmad dalam Al-Musnad 6/20-22, 

Turmudzi 1612)  

- “Anas r.a. berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: jangan putus-memutus hubungan dan 

jangan belakang-membelakangi dan jangan benci-membenci, dan jangan hasud-

menghasud dan jadilah kamu hamba Allah sebagai saudara, dan tidak dihalalkan 

bagi seorang muslim memboikot saudaranya sesama muslim lebih dari tiga hari. “ 

(Muttafaq Alaih) (Buchary, Muslim)  

- “Berhati-hatilah terhadap purbasangka. Sesungguhnya purbasangka adalah ucapan 

paling bodoh”. (HR. Al-Bukhari)  

Pertemuan ketiga: 

Hafalan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits 

terkait. 

F. Metode/Strategi 

1. Ceramah 

2. Presentasi 

3. Tanya jawab 

4. Discovery Learning 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menarik perhatian siswa (mempersiapkan aktifitasnya dengan tujuan menyiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran) 

b. Guru mengucap salam 

c. Apersepsi (menanyakan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya untuk menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari) 
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d. Pre Test (dengan varias strategi, yang intinya untuk melihat seberapa jauh 

kemampuan awal peserta didik materi yang hendak dipelajari) 

e. Acuan (menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 

2. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Mengamati 

- Menyimak bacaan dan mencermati isi kandungan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-

Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

- Mencermati manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzhon), dan persaudaraan (ukhuwah). 

b. Menanya 

- Menanyakan tentang isi kandungan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan 

al-Hujurat (49): 10. 

- Menanyakan manfaat dan hikmah dari kontrol diri, prasangka baik, dan 

persaudaraan yang terdapat pada Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-

Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

c. Mengumpulkan data/eksplorasi 

- Mendiskusikan isi kandungan  Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-

Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

- Mengidentifikasi sifat-sifat terpuji yang terkandung pada Q.S. al-Anfal (8): 72, al-

Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

- Menganalisis manfaat dan hikmah sifat terpuji yang terdapat pada Q.S. al-Anfal 

(8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

d. Mengasosiasi 

- Membuat kesimpulan dari isi kandungan Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 

12, dan al-Hujurat (49): 10; serta hadits terkait. 

e. Mengkomunikasikan 

- Mempresentasikan isi kandungan, manfaat, dan hikmah sifat terpuji yang terdapat 

pada Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 serta 

hadits terkait secara individu maupun kelompok. 
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- Menyampaikan hasil diskusi tentang manfaat dan hikmah sifat terpuji yang 

terdapat pada Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10; 

serta hadits terkait. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Pendidik meminta agar peserta didik sekali lagi membaca Q.S. al-Anfal (8): 72, al-

Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 sebagai penutup materi pembelajaran. 

b. Pendidik meminta agar para peserta didik membiasakan membaca Q.S. al-Anfal 

(8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 

c. Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa 

d. Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum keluar kelas dan 

peserta didik menjawab salam. 

H. Sarana / alat dan sumber belajar 

1. Video/Film 

2. Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI 

3. Buku pegangan siswa PAI SMA Kelas X 

I. Penilaian 

1. Portofolio 

- Melaporkan hasil observasi berupa paparan tentang kandungan Q.S. al-Anfal (8): 

72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 

- Membuat paparan analisis dan identifikasi hukum bacaan yang ada pada Q.S. al-

Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10 

2. Observasi 

-  Sikap yang ditunjukkan peserta didik dikaitkan dengan perilaku kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), berprasangka baik (husnuzhon), dan persaudaraan 

(ukhuwah) 

3. Lisan  

- Membaca dan menghafal Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-

Hujurat (49): 10 
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Wonosari, 3 September 2013 

Mengetahui  

 

Kepala Sekolah 

 

 

Drs. Tamsir, M.Pd 

 

 

             Guru PAI 

 

 

              Anang Saputra,S.PdI 

 NIP 19561211 198101 1 004            NIP 19820621 201001 1 012   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah    : SMA N 1 Wonosari 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester  : X  

Alokasi waktu  : 6 x 45 menit (2 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

(KI-1) Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

(KI-3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

(KI-4) Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

a. Memahami makna Asmaul Husna (al kariin, al mu’min, al wakiil, al matiin, al jaami’, 

al ‘adl, al akhir). 
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b. Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 

tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman makna Asmaul Husna 

(al kariim, al mu’min, al wakiil, al matiin, al jaami’, al ‘adl, al akhir).  

C. Indikator 

a. Siswa mampu memahami makna Asmaul Husna (al kariim, al mu’min, al wakiil, al 

matiin, al jaami’, al ‘adl, al akhir). 

b. Siswa mampu berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman 

makna Asmaul Husna (al kariin, al mu’min, al wakiil, al matiin, al jaami’, al ‘adl, al 

akhir). 

D. Tujuan  

Pertemuan pertama 

Peserta didik diharapkan mampu: 

3. Memahami makna Asmaul Husna (al kariim, al mu’min, al wakiil, al matiin, al 

jaami’, al ‘adl, al akhir). 

 

Pertemuan kedua 

Peserta didik diharapkan mampu: 

3. Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa 

aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman makna 

Asmaul Husna (al kariim, al mu’min, al wakiil, al matiin, al jaami’, al ‘adl, al akhir). 

 

 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pertemuan pertama: 

a. Pengertian Asmaul Husna 

Asmaul Husna berasal dari kata ismi (nama) husna (baik). Artinya nama-nama yang 

terbaik. Nama-nama tersebut hanya dimiliki dan disandang oleh Allah SWT. 
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Jumlahnya sebanyak 99 (sembilan puluh sembilan). Sebagian besar nama dari Asmaul 

Husna terdapat dalam Al-Qur'an, hanya beberapa di antaranya terdapat dalam hadits. 

Adanya Asmaul Husna diterangkan dalam Al Qur'an. "(Dialah) Allah, tidak ada Tuhan 

selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang terbaik". (QS. 20/Thoha: 8) 

Asmaul Husna merupakan amalan yang bermanfaat dan mempunyai nilai yang tak 

terhingga tingginya. Katakanlah (Muhammad), "Serulah Allah atau serulah ar-

Rohman. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 

nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna)." (QS. 17/ Al-Isro': 110) "Allah memiliki 

Asmaul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu, 

dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-namaNya. Mereka kelak 

akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (QS. 7/ Al-A'rof: 

180) Yang dimaksud dengan "orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya" 

adalah orang-orang yang menyembah Allah dengan menyebut nama-nama yang tidak 

sesuai dengan sifat-sifat keagungan Allah. Dijelaskan pula dalam hadits: 

"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, yaitu seratus dikurangi 

satu. Barangsiapa menghafalkannya, akan masuk surga. 

Beberapa nama-nama Allah yang akan dibahas: 

1. Al Kariim  

Al kariim artinya Yang Maha Mulia. Yang dimaksud Yang Mulia itu mulia dalam 

segala hal, yang amat banyak pemberian dan kebaikannya, baik ketika diminta 

maupun tidak. Nama al-Kariim menunjukkan kesempurnaan kemuliaan Allah Swt 

dalam zat dan segala sifat serta perbuatanNya.: 

a. Allah Swt Maha mulia dalam zatNya. Tidak ada cacat sedikitpun dalam 

zat Allah Swt. Sesungguhnya zat Allah Maha Indah 

b. Allah Swt Maha mulia dalam segala sifatNya. Tidak ada sifat jelek pun 

pada Allah Swt. Sesungguhnya sifat-sifat Allah amat sempurna dalam 

segala maknanya. 

c. Allah Swt juga Maha mulia dalam segala perbuatanNya. Tidak ada cacat 

dalam perbuatan Allah Swt. Sesungguhnya segala perbuatan Allah Swt 

penuh dengan berbagai hikmah yang luas. 

Di antara makna al-Kariim, Allah Swt berbuat baik kepada seluruh makhluk tanpa 

sebuah kewajiban yang mesti mereka kerjakan. Semua kebaikan yang diberikan 
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Allah Swt kepada makhluk adalah semata-mata atas kemurahanNya kepada para 

makhluk. 

2. Al Mu’min 

Al Mu’min artinya Zat Yang Memberi Rasa Aman pada awal penciptaannya. 

Manusia adalah makhluk yang lemah yang sangat membutuhkan bantuan dari 

sesame makhluk lainnya untuk mendapatkan rasa aman. Ia butuh orang lain untuk 

menjamin makannya, yang menawarkan rasa sakitnya serta yang melindunginya 

ketika diancam oleh musuh-musuhnya, sehingga sebagai pribadi dan kelompok, 

manusia akan selalu berusaha untuk memperoleh rasa aman dengan cara yang 

berbeda-beda. 

Dia lah Allah yang memiliki nama indah Al Mu’min, yang member keamanan dan 

rasa aman. Dia-lah satu-satunya yang bisa memberi keamanan sejati, lahir, dan 

batin. 

3. Al Wakiil 

Al Wakiil artinya Zat Yang Maha Memelihara, yaitu Dia yang memelihara dan 

mengurusi segala kebutuhan makhlukNya, baik itu dalam urusan dunia maupun 

urusan akhirat. Allah adalah wakil tertinggo dan jujur. Dia menyelesaikan segala 

sesuatu yang diserahkan hambaNya tanpa membiarkan apapun terbengkelai. Allah 

tidak memerlukan banyak pihak untuk melakukan segala hal bagiNya. Dia dapat 

menggantikan segala sesuatu yang ada di alam semesta tetapi tidak ada yang dapat 

menggantikanNya. 

4. Al Matiin 

Al Matiin artinya Zat Yang Sangat Kokoh, yaitu Dia sangat kokoh dan berkekuatan 

yang tidak pernah luntur. Kokoh di atas segalanya di seluruh kekuasaanNya. Allah 

adalah Maha sempurna dalam kekuatan dan kekukuhanNya. Kekukuhan dalam 

prinsip sifat-sifatNya, tidaka akan Allah melemahkan suatu sifatNya, sebagaimana 

manusia. maha sempurna Allah dari sifat manusiawi. Allah juga Maha Kukuh 

dalam kekuatan-kekuatanNya oleh karena itu Sifat Al Matiin adalah kehebatan 

perbuatan yang sangat kokh dari kekuatan yang tidak ada taranya.  

5. Al Jaami’ 
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Allah-lah Yang Mengumpulkan apa yang dikehendakiNya, dimanapun Dia 

berkehendak. Al Jaami’ artinya Allah Zat Yang Maha Mengumpulkan, yaitu 

Dialah yang mengumpulkan manusia di Padang Mahsyar nanti, setelah mereka 

dibangkitkan dari kubur untuk menunggu hasil keputusan. Allah-lah Yang Maha 

Mengumpulkan, mengumpulkan apa yang dikehendaki Nya dan dimana pun Allah 

berkehendak. Jami’ mengandung arti mengumpulkan segala sesuatu yang tersebar 

baik yang serupa, berbeda bahkan berlawanan. 

6. Al ‘adl 

Allah Al-‘Adl bersifat Maha Adil kepada makhlukNya. Kata al-‘Adl adalah kata 

dasar, di mana Allah menyifatkan diriNya sebagai sifat mubalaghah, yakni bersifat 

adil yang sempurna. Dia bersih dari sifat aniaya, baik dalam hukumNya maupun 

dalam perbuatanNya. Di anatar hukumNya mengenai hak hamba-hambaNya adalah 

bahwasannya tidak ada bagi manusia itu kecuali apa yang dia usahakan, dan bahwa 

hasil dari segala usahanya itu akan dilihatnya. Sesungguhnya orang-orang yang 

saleh berada di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan.  

7. Al Akhir 

Al Akhir adalah Zat Yang Memiliki sifat kekal dan Maha Akhir yang tidak ada 

sesuatupun setelahNya. Dia Maha Kekal tatkala semua makhluk hancur, Maha 

Kekal dengan kekekalannya.  

 

Pertemuan kedua: 

Contoh sifat Allah: 

1. Al Kariim 

Sebagai cermin sifat karomNya, Allah Swt memaafkan sesuatu hak yang wajib 

diserahkan kepadaNya. Allah Swt memaafkan dosa para hamba yang lalai dalam 

menunaikan kewajiban kepada Allah. 

2. Al Mu’min 

Nanti, ketika manusia menghadapi situasi yang kacau balau saat-saat menghadapi 

hari perhitungan, ketika amal manusia ditimbang (mizan), saat nasib manusia 

ditentukan masuk surga atau neraka. Hanya Dia yang bisa member rasa aman. Pada 

saat itu hamba-hambaNya yang mu’min saja yang akan mendapatkan rasa aman. 
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3. Al Wakiil 

Dia yang memelihara dan mengurusi segala kebutuhan makhlukNya. Allah selalu 

ada buat hambaNya. 

4. Al Matiin 

Kekukuhan Allah yang memiliki rahmat dan azab terbukti ketika Allah 

memberikan rahmatNya kepada hamba-hambaNya, tidak ada apapun yang dapat 

menghalangi rahmat ini untuk tiba kepada sasarannya. Demikian juga tidak ada 

kekuatan yang dapat mencegah pembalasanNya.  

5. Al Jamii’ 

Allah telah mengumpulkan di dalam alam semesta ini ruang angkasa, bintang-

bintang Nya, tumbuhan dan hewan dan berbagai macam hal yang saling 

melengkapi dan mendukung, semua memiliki manfaatnya masing-masing. 

6. Al-‘Adl  

Keadilan Allah pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikanNya. Keadilan 

Allah mengandung konsekuensi bahwa rahmat Allah Swt tidak tertahan untuk 

diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihnya. 

7. Al-Akhir 

Allah berkehendak untuk menetapkan makhluk yang kekal dan yang tidak, namun 

kekekalan makhluk itu tidak secara zat dan tabiat, karena secara tabiat zat seluruh 

makhluk ciptaan Allah adalah fana. Sifat kekal tidak dimiliki oleh makhluk, 

kekekalan yang ada hanya sebatas kekal untuk beberapa masa sesuai dengan 

ketentuanNya. 

  

F. Metode/Strategi 

a. Ceramah 

b. Index Carth Match 

c. Quiz Team 

d.     Presentasi 

e. Tanya jawab 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Menarik perhatian siswa (mempersiapkan aktifitasnya dengan tujuan menyiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran) 

b. Guru mengucap salam 

c. Apersepsi (menanyakan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya untuk menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari) 

d. Pre Test (dengan varias strategi, yang intinya untuk melihat seberapa jauh 

kemampuan awal peserta didik materi yang hendak dipelajari) 

e. Acuan (menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 

2. Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Mengamati 

1. Mencermati bacaan teks tentang Asmaul Husna (al kariim, al mu’min, al wakiil, 

al matiin, al jaami’, al ‘adl, dan al akhir). 

2. Menyimak penjelasan materi di atas melalui tayangan video atau media lainnya. 

b. Menanya 

1. Mengapa Allah memiliki nama yang begitu banyak? 

2. Apa yang harus dilakukan oleh umat Islam terkait nama-nama Allah yang indah 

itu? 

c. Mengumpulkan data/eksplorasi 

1. Peserta didik mendiskusikan makna dan contoh perilaku keluhuran budi, kokoh 

pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan perilaku adil sebagai implementasi 

dari pemahaman makna Asmaul Husna (al kariim, al mu’min, al wakiil, al matiin, 

al jaami’, al ‘adl, dan al akhir). 

2. Guru mengamati perilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 

tawakal dan perilaku adil melalui lembar pengamatan di sekolah. 

3. Guru berkolaborasi dengan orang tua untuk mengamati perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil melalui lembar 

pengamatan di rumah. 

d. Mengasosiasi 

1. Membuat kesimpulan materi di atas. 
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e. Mengkomunikasikan 

1. Mempresentasikan/menyampaikan hasil diskusi tentang materi di atas. 

3. Kegiatan Akhir 

a. Pendidik memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

b. Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa 

c. Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum keluar kelas dan 

peserta didik menjawab salam.  

 

H. Sarana / alat dan sumber belajar 

a. Video/Film 

b. Al-Qur’an dan terjemahnya, Depag RI 

c. Buku pegangan siswa PAI SMA Kelas X 

 

I. Penilaian 

a. Portofolio 

1. Membuat paparan analisis dari hasil observasi tentang perilaku keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil. 

b. Observasi 

1.  Mengamati teman sejawat tentang perilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil di lingkungan sekolah, rumah 

maupun masyarakat melalui lembar pengamatan. 

2. Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi yang 

memuat: isi diskusi, sikap yang ditunjukkan saat pelaksanaan diskusi dan kerja 

kelompok 

c. Lisan  

1. Menjelaskan hasil pengamatan tentang perilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari Asmaul 

Husna 
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Wonosari, 17 September 2013 

Mengetahui  

Kepala Sekolah 

 

 

Drs. Tamsir, M.Pd 

 

Guru PAI 

 

 

Anang Saputra,S.PdI 

         NIP 19561211 198101 1 004                    NIP 19820621 201001 1 012  
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ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 1/ SEM 1 
Kompetensi Dasar : Q.S. Al Anfal 72 dan Q.S. Al Hujurat 10 dan 12 
KKM    : 75 
 

A. Kelas : X MIA 1 
Daya Serap    :  92,44  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100    %, diberi pengayaan 
……………………………………………………………………………………………
….. 
Jumlah siswa yang belum tuntas :    %, yaitu siswa no. 
……………...………………………….…………………………………… 
 

B. Kelas : X MIA 2 
Daya Serap    :  89,86   % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  96,55   %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  3,45   %, yaitu siswa no. 
…………………..………………………2……….……………………….... 
 

C. Kelas : X MIA 3 
Daya Serap    :  83,96  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  90,63  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  9.38   %, yaitu siswa no. 
…………23,25,29………………………….................................................................. 

 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
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Wonosari,  

Mengetahui, 
Kepala Sekolah,          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.          Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004      NIP. 19820621 201001 1 012  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran II. Data Penelitian 

 108

 
ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 

 
 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 1/ SEM 1 
Kompetensi Dasar : Q.S. Al Anfal 72 dan Q.S. Al Hujurat 10 dan 12 
KKM    : 75 
 
D. Kelas : X MIA 4 

Daya Serap    :   78,65  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :   78,26  %, diberi pengayaan 
……………………………………………………………………………………………
….. 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  21,74  %, yaitu siswa no. 
……………………………11,12,14,18,21…………………..…………………………… 
 

E. Kelas : X IS 1 
Daya Serap    :  79,28  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  75   %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  25  %, yaitu siswa no. 
……………….……………………2,6,8,9,11.16,18,31……………………………………

. 
 

F. Kelas : X IS 2 
Daya Serap    :  82,24  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  92,31  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  7,69  %, yaitu siswa no. 
…………6,17………………………………………………………………………………

… 
 
G. Kelas : X IS 3 

Daya Serap    :  78,16  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  84       %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  16  %, yaitu siswa no. 
…………3, 14, 25, 25…........................…………………………………………… 

 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
 Thoriq Ka’ab Ngantuk di kelas Diminta duduk di depan  
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   dan diminta partisipasi 
Wonosari,  

Mengetahui, 
Kepala Sekolah,          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.          Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004      NIP. 19820621 201001 1 012  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

 110

ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 2 / SEM 2 
Kompetensi Dasar : Membiasakan perilaku Terpuji 
KKM    : 74 
 

A. Kelas : X A 
Daya Serap    :  92,26  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  96,77  %, diberi pengayaan 
……………………………………………………………………………………………
….. 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  3,23    %, yaitu siswa no. 
………………...………………………………16………………………………………… 
 

B. Kelas : X B 
Daya Serap    :  96.77   % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100      %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :   0         %, yaitu siswa no. 
…………………..……………………………………..……………………………………

… 
 

C. Kelas : XC 
Daya Serap    :  95  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  0   %, yaitu siswa no. 
………………………………………………………….….………………………………

… 
 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
    
    
    
    
    

 
 
Wonosari,  

Mengetahui, 
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Kepala Sekolah,        Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.        Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004    NIP. 19820621 201001 1 012 
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ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 
 
 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 2 / SEM 2 
Kompetensi Dasar : Membiasakan perilaku Terpuji 
KKM    : 74 
 
D. Kelas : X D 

Daya Serap    :   89,40  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :   90 %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  10   %, yaitu siswa no. 
……………………………………………..17, 18,22………..…………………………… 
 

E. Kelas : X E 
Daya Serap    :  91,80  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100   %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :   0   %, yaitu siswa no. 
………………………….….………………………………………………………………

…. 
 

F. Kelas : X F 
Daya Serap    :  82,40  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  80  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  20  %, yaitu siswa no. 
……………………………………3, 4, 19,20, 21, 23 

……………………………………… 
 
G. Kelas : X G 

Daya Serap    :  79,40  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  80  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  20  %, yaitu siswa no. 
…………………………………1, 8, 13, 14, 21, 22 ……………………………………… 

 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
 
 
 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
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Wonosari,  
Mengetahui, 
Kepala Sekolah,          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.          Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004      NIP. 19820621 201001 1 012 
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ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 3 / SEM 2 
Kompetensi Dasar : Memahami Hukum Islam tentang Zakat, Haji dan Waqof 
KKM    : 74 
 

A. Kelas : X A 
Daya Serap    :  96,1  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100 %, diberi pengayaan 
……………………………………………………………………………………………
….. 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  0  %, yaitu siswa no. 
………………...……………………………………………………………………………
… 
 

B. Kelas : X B 
Daya Serap    :  98,23   % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :   0   %, yaitu siswa no. 
…………………..…………………………………………………………………………

…. 
 

C. Kelas : XC 
Daya Serap    :  97,40  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  0   %, yaitu siswa no. 
……………………………………………………………..,………………………………

… 
 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
    
    
    
    
    

 
Wonosari,  

Mengetahui, 
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Kepala Sekolah,          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.          Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004      NIP. 19820621 201001 1 012 
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ANALISIS HASIL EVALUASI BELAJAR 
 
 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Ulangan Harian ke : 3 / SEM 2 
Kompetensi Dasar : Memahami Hukum Islam tentang Zakat, Haji dan Waqof 
KKM    : 74 
 
D. Kelas : X D 

Daya Serap    :   96,88  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :   100 %, diberi pengayaan 
……………………………………………………………………………………………
….. 
Jumlah siswa yang belum tuntas :    0   %, yaitu siswa no. 
………………….………………………..…………..…………..…………………………
… 
 

E. Kelas : X E 
Daya Serap    :  93  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100   %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :   0   %, yaitu siswa no. 
………………………….….………………………………………………………………

…. 
 

F. Kelas : X F 
Daya Serap    :  96,40  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  0  %, yaitu siswa no. 
…………………………………..…………………………………………………………

… 
 

G. Kelas : X G 
Daya Serap    :  93,84  % 
Jumlah siswa yang tuntas  :  100  %, diberi pengayaan 
………………………………………………………………………………………………

… 
Jumlah siswa yang belum tuntas :  0  %, yaitu siswa no. 
…………………………………..…………………………………………………………

… 
 
Siswa yang belum tuntas diberi remidi dalam bentuk: 

1. Pembahasan ulang materi dengan KD  berikut Indikator yang belum tuntas. 
2. Pemberian evaluasi tertulis. 

 
CATATAN PRIBADI SISWA 
NO NAMA SISWA MASALAH  PENYELESAIAN 
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Wonosari,  
Mengetahui, 
Kepala Sekolah,          Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Drs. Tamsir, M.Pd.          Anang Saputro.S.Pd.I 
NIP. 19561211 198101 1 004      NIP. 19820621 201001 1 012 
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SILABUS 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam  
Kelas   : X (sepuluh) 
Kompetensi Inti : 

(K1) : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
(K2) : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai,  

responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

(K3) : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  
       humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta  

  menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

(K4) : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di  
  sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada Malaikat-malaikat Allah SWT. 

1.2 Berpegang teguh kepada Al-Qur’an, Hadits dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam 
1.3 Meyakini kebenaran hukum Islam 
1.4 Berpakaian sesuai dengan syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari 
2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai implemantasi dari pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 8, Q.S. At-Taubah (9): 119 dan hadits 

terkait. 
2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 23 dan hadits terkait 

2.3 Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al-Anfal (8): 72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 serta hadits terkait 

2.4 Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan perbuatan zina sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra’ (17): 32, dan Q.S. 
An-Nur (24):  2, serta hadits terkait 
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2.5 Menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan menyampaikannya kepada sesama sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. At-Taubah (9): 122 dan 
hadits terkait 

2.6 Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan perilaku adil sebagai implementasi dari pemahaman Asmaul Husna 
(al-Kariim, al- Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 

2.7 Menunjukkan sikap tangguh dan semangat menegakkan kebenaran sebagai implementasi dari pemahaman strategi dakwah Rasulullah SAW di Mekah 

2.8 Menunjukkan sikap semangat ukhuwah sebagai implementasi dari pemahaman strategi dakwah Rasulullah SAW di Madinah 

3.1 Menganalisis  Q.S. Al-Anfal 
(8) : 72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 
12; dan QS Al-Hujurat (49) : 10; 
serta hadits tentang kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzhan), dan 
persaudaraan (ukhuwah). 
3.2 Memahami manfaat dan 
hikmah kontrol diri (mujahadah 
an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan) dan persaudaraan 
(ukhuwah), dan menerapkannya 
dalam kehidupan. 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal 
(8) : 72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 
12; dan Q.S. Al-Hujurat (49) : 
10 sesuai dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan 
hafalan Q.S. Al-Anfal (8) : 72); 
Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; QS 
Al-Hujurat (49) : 10, dengan 
lancar. 

1. Q.S. Al-
Anfal (8): 
72; Q.S. 
Al-Hujurat 
(49): 12 
dan 10 serta 
hadits 
terkait 
perilaku 
kontrol diri 
(mujahadah 
an-nafs), 
prasangka 
baik 
(husnuzzha
n), dan 
persaudaraa
n 
(ukhuwah)   

• Mengamati 
- Menyimak bacaan, membaca, 

mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid), dan mencermati 
kandungan  Q.S. Al-Anfal (8): 72; 
Q.S. Al-Hujurat (49):12; dan Q.S. 
Al-Hujurat (49):10 serta hadits 
terkait. 

- Mencermati manfaat dan hikmah 
kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzhan) dan 
persaudaraan (ukhuwah) melalui 
tayangan video atau media lainnya. 

• Menanya 
- Menanyakan cara membaca Q.S. 

Al-Anfal (8): 72; Q.S. Al-Hujurat 
(49): 12 dan 10,  

- Mengajukan pertanyaan terkait 
hukum tajwid, asbabun nuzul, dan 
isi kandungan Q.S. Al-Anfal (8) : 
72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; dan 
Q.S. Al-Hujurat (49) : 10, serta 
hadits terkait.  

• Tugas 
- Menghafal Q.S. Al-Anfal (8): 

72; Q.S. Al-Hujurat (49):12; dan 
Q.S. Al-Hujurat (49):10 serta 
hadits terkait dengan cara 
mengisi lis  (lembar tugas 
hafalan). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat: 
� isi diskusi (hukum bacaan, 

kandungan ayat), manfaat dan 
hikmah perilaku kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzhan), 
dan persaudaraan (ukhuwah) 

� sikap yang ditunjukkan peserta 
didik terkait dengan  perilaku 
kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik 
(husnuzhan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) 

4x3 
Jam 

pelajara
n 

• Buku PAI 
Kls X 
Kemdikbud 

• Al-Quran 
dan Al-
Hadits 

• Buku 
tajwid 

• Kitab tafsir 
Al-Qur’an 

• Buku lain 
yang 
menunjang 

• Multimedia 
interaktif 
dan Internet 
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• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Mendiskusikan cara membaca  Q.S. 

Al-Anfal (8): 72; Q.S. Al-Hujurat 
(49): 12 dan 10 sesuai dengan 
hukum  bacaan tajwid; 

- Menterjemahkan Q.S. Al-Anfal (8): 
72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 
serta hadits terkait; 

- Menganalisis asbabun nuzul/wurud 
dan kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 
72); Q.S. Al-Hujurat (49):12; dan 
Q.S. Al-Hujurat (49):10  serta 
hadits terkait. 

• Mengasosiasi 
- Membuat kesimpulan dari 

kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 72); 
Q.S. Al-Hujurat (49):12; dan Q.S. 
Al-Hujurat (49):10  serta hadits 
terkait. 

• Mengkomunikasikan: 
- Mendemonstrasikan bacaan 

(hafalan), menyampaikan hasil 
diskusi tentang  Q.S. Al-Anfal (8): 
72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 
serta hadits terkait secara individu 
maupun kelompok 

• Portofolio 
- Melaporkan hasil obervasi 

berupa paparan tentang 
kandungan  Q.S. Al-Anfal (8): 
72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 
10 serta hadits terkait; 

- Membuat paparan analisis dan 
identifikasi hukum bacaan yang 
ada pada  Q.S. Al-Anfal (8): 72; 
Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10; 

- Membuat laporan perkembangan 
hafalan Q.S. Al-Anfal (8): 72; 
Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 
serta hadis terkait. 

• Tes tulis 
- Menyalin Q.S. Al-Anfal (8): 

72); Q.S. Al-Hujurat (49):12; 
dan Q.S. Al-Hujurat (49):10 
serta mengidentifikasi hukum 
bacaan tajwidnya; 

- Menjawab soal-soal tentang isi 
kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 
72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 
10 serta hadis terkait. 

• Tes lisan 
Membaca dan menghafal Q.S. 
Al-Anfal (8): 72); Q.S. Al-
Hujurat (49):12; dan Q.S. Al-
Hujurat (49):10  serta hadits 
terkait 

3.3 Menganalisis  Q.S. Al-Isra’ 
(17) : 32, dan Q.S. An-Nur (24) : 

2. Perilaku 
menghind

• Mengamati 
- Menyimak bacaan, 

• Tugas 
- Menghafal Q.S. Al-Isra’ (17): 

4x3 
Jam 

• Buku PAI 
Kls X 
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2, serta hadits tentang larangan 
pergaulan bebas dan perbuatan 
zina.  
3.4 Memahami manfaat dan 
hikmah larangan pergaulan 
bebas dan perbuatan zina.  
4.2.1 Membaca Q.S. Al-Isra’ 
(17) : 32, dan Q.S. An-Nur (24) : 
2 sesuai dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf. 
4.2.2 Mendemonstrasikan 
hafalan Q.S. Al-Isra’ (17) : 32, 
dan Q.S. An-Nur (24) : 2 dengan 
lancar. 

arkan diri 
dari 
pergaulan 
bebas dan 
perbuatan 
zina.  

 
 

mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid), dan mencermati 
kandungan  Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 
hadits terkait.  

- Mencermati manfaat dan hikmah 
larangan pergaulan bebas dan 
perbuatan zina melalui tayangan 
video atau media lainnya. 

• Menanya 
• Menanyakan cara membaca hukum 

tajwid, asbabun nuzul, dan isi 
kandungan Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 
hadits terkait  

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
Mendiskusikan cara membaca 
sesuai dengan tajwid,  menganalisis 
asbabun nuzul/wurud dan 
kandungan Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 
hadits terkait  

• Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan dari 
kandungan Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 
hadits terkait  

• Mengkomunikasikan: 
Mendemonstrasikan bacaan 
(hafalan), menyampaikan hasil 
diskusi tentang  Q.S. Al-Isra’ (17): 
32, dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 

32, dan Q.S. An-Nur (24):  2, 
serta hadits terkait dengan cara 
mengisi lis  (lembar tugas 
hafalan). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat: 
� isi diskusi (kandungan ayat 

dan hukum bacaan) 
� sikap yang ditunjukkan peserta 

didik terkait dengan perilaku 
menghindarkan diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan 
zina. 

• Portofolio 
- Melaporkan hasil obervasi 

berupa paparan tentang 
kandungan  Q.S. Al-Isra’ (17): 
32, dan Q.S. An-Nur (24):  2, 
serta hadits terkait; 

- Membuat paparan analisis dan 
identifikasi hukum bacaan yang 
ada pada  Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2; 

- Membuat laporan perkembangan 
hafalan Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 
dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 
hadits terkait. 

• Tes tulis  
- Menyalin Q.S. Al-Isra’ (17): 32, 

dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta 

pelajara
n 

Kemdikbud 
• Al-Quran 

dan Al-
Hadits 

• Buku 
tajwid 

• Kitab tafsir 
Al-Qur’an 

• Buku lain 
yang 
menunjang 

• Multimedia 
interaktif 
dan Internet 
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hadits terkait secara individu 
maupun kelompok 

mengidentifikasi hukum bacaan 
tajwidnya; 

- Menjawab soal-soal tentang isi 
kandungan Q.S. Al-Isra’ (17): 
32, dan Q.S. An-Nur (24):  2, 
serta hadits terkait. 

• Tes lisan 
Membaca dan menghafal Q.S. 
Al-Isra’ (17): 32, dan Q.S. An-
Nur (24):  2, serta hadits terkait  
serta hadits terkait 

3.5 Memahami makna Asmaul 
Husna: (al-Kariim, al-Mu’min, 
al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, 
al-‘Adl, dan al-Akhiir). 
4.3 Berperilaku yang 
mencontohkan keluhuran budi, 
kokoh pendirian, pemberi rasa 
aman, tawakal dan perilaku adil 
sebagai implementasi dari 
pemahaman makna Asmaul 
Husna (al-Kariim, al-Mu’min, 
al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, 
al-‘Adl, dan al-Akhiir) 

3. Iman 
kepada 
Allah 
SWT 
(Asmaul 
Husn: al-
Kariim, 
al-
Mu’min, 
al-Wakiil, 
al-Matiin, 
al-Jaami’, 
al-‘Adl, 
dan al-
Akhiir) 

• Mengamati: 
- Mencermati bacaan teks tentang 

Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-
Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 

- Meyimak penjelasan materi di atas 
melalui tayangan vidio atau media 
lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya) : 

- Mengapa Allah memiliki nama 
yang begitu banyak? 

- Apa yang harus dilakukan oleh 
umat Islam terkait nama-nama 
Allah yang indah itu?  

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan makna 

dan contoh perilaku keluhuran 
budi, kokoh pendirian, pemberi 
rasa aman, tawakal dan perilaku 
adil sebagai implementasi dari 

• Tugas 
- Mengumpulkan data (gambar, 

berita, artikel tentang perilaku 
keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal dan perilaku adil). 

• Observasi  
- Mengamati teman sejawat 

tentang perilaku keluhuran budi, 
kokoh pendirian, pemberi rasa 
aman, tawakal dan perilaku adil 
di lingkungan sekolah, rumah 
maupun masyarakat melalui 
lembar pengamatan. 

- Mengamati pelaksanaan diskusi 
dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat: 
� isi diskusi  
� sikap yg ditunjukkan saat 

pelaksanaan diskusi dan kerja 
kelompok 

3x3 
Jam 

pelajara
n 

• Buku PAI 
Kls X 
Kemdikbud 

• Buku lain 
yang 
menunjang 

• Multimedia 
interaktif 
dan Internet 

 



Lampiran II. Data Penelitian 

 123

pemahaman makna Asmaul Husna 
(al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, 
al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan 
al-Akhiir) 

- Guru mengamati perilaku 
keluhuran budi, kokoh pendirian, 
pemberi rasa aman, tawakal dan 
perilaku adil melalui lembar 
pengamatan di sekolah. 

- Guru berkolaborasi dengan orang 
tua untuk mengamati perilaku 
keluhuran budi, kokoh pendirian, 
pemberi rasa aman, tawakal dan 
perilaku adil di rumah. 

• Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan materi di 
atas. 

• Mengkomunikasikan 
Mempresentasikan /menyampaikan 
hasil diskusi tentang materi di atas. 

• Portofolio 
- Membuat paparan analisis dari 

hasil observasi tentang perilaku 
keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal dan perilaku adil. 

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  
Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiir) 

• Tes lisan 
- Menjelaskan hasil pengamatan 

tentang perilaku keluhuran budi, 
kokoh pendirian, pemberi rasa 
aman, tawakal dan perilaku adil  
sebagai implemantasi dari 
Asmaul Husna (al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiir) 

3.6 Memahami makna beriman 
kepada malaikat-malaikat Allah 
SWT. 
4.4 Berperilaku yang 
mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Malaikat-
malaikat Allah SWT 
 

4. Iman 
kepada 
Malaikat 

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

makna dan contoh perilaku beriman 
kepada malaikat-malaikat Allah 
SWT  

- Meyimak penjelasan materi di atas 
melalui tayangan vidio atau media 
lainnya. 

• Tugas 
Mengumpulkan data (gambar, 
berita, artikel tentang perilaku 
yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Malaikat-
malaikat Allah SWT) 

• Observasi  
- Peserta didik melakukan  
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• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Mengapa  kita harus beriman  
kepada malaikat? 

- Apa yang harus dilakukan oleh 
orang yang beriman kepada 
malaikat?  

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan makna 

dan contoh perilaku  beriman 
kepada Malaikat. 

- Guru mengamati perilaku  beriman 
kepada Malaikat melalui lembar 
pengamatan di sekolah. 

- Guru berkolaborasi dengan orang 
tua untuk mengamati perilaku  
beriman kepada Malaikat di rumah. 

• Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan tentang 
makna beriman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT. 

• Mengkomunikasikan 
Mempresentasikan /menyampaikan 
hasil diskusi tentang  beriman 
kepada malaikat-malaikat Allah 
SWT. 

pengamatan terhadap perilaku 
menghayati nilai-nilai keimanan 
kepada Malaikat-malaikat Allah 
SWT  melalui lembar 
pengamatan di lingkungan 
sekolah, rumah maupun 
masyarakat. 

• Portofolio 
- Melaporkan hasil obervasi 

berupa paparan tentang makna 
beriman kepada malaikat; 

- Membuat paparan analisis 
tentang perilaku orang-orang 
yang beriman kepada malaikat. 

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  iman 
kepada malaikat.  

• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 

tentang perilaku orang-orang 
yang beriman kepada malaikat. 

dan Internet 
 

3.7 Memahami Q.S. At-Taubah 
(9) : 122 dan hadits terkait 
tentang semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan 
menyampaikan nya kepada 
sesama. 

5. Semangat 
menuntut 
ilmu dan 
menyamp
aikannya 
kepada 

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

Q.S. At-Taubah (9) : 122 dan hadits 
terkait tentang semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan 
menyampaikan nya kepada sesama  

• Tugas 
Mengumpulkan data (gambar, 
berita, artikel tentang semangat 
menuntut ilmu, menerapkan dan 
menyampaikan nya kepada 
sesama) 
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4.5 Menceritakan tokoh-tokoh 
teladan dalam semangat mencari 
ilmu 
 
 

sesama  - Meyimak penjelasan materi di atas 
melalui tayangan vidio atau media 
lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Mengapa  harus menuntut ilmu? 
- Bagaimana cara menyampaikan 

ilmu kepada sesama?  
• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan makna 

dan contoh semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan 
menyampaikannya kepada sesama 
sebagai implementasi pemahaman 
kandungan  Q.S. at-Taubah (9) : 
122 dan hadits terkait. 

- Guru mengamati perilaku  contoh 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyaampaikannya kepada sesama 
melalui lembar pengamatan di 
sekolah. 

- Guru berkolaborasi dengan orang 
tua untuk mengamati perilaku 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyaampaikannya kepada sesama 
di rumah. 

• Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan tentang 
semangat menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada sesama. 

• Observasi  
- Peserta didik melakukan  

pengamatan terhadap perilaku 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyampaikannya kepada 
sesama sebagai implementasi 
pemahaman kandungan  Q.S. at-
Taubah (9) : 122 dan hadits 
terkait melalui lembar 
pengamatan di lingkungan 
sekolah, rumah maupun 
masyarakat. 

• Portofolio 
- Melaporkan hasil obervasi 

berupa paparan tentang makna 
dan contoh semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan 
menyampaikannya kepada 
sesama; 

- Membuat paparan analisis 
tentang makna dan contoh 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyampaikannya kepada 
sesama. 

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  
semangat menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada 

• Kitab tafsir 
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• Mengkomunikasikan 
Mempresentasikan /menyampaikan 
hasil diskusi tentang semangat 
menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada sesama. 

sesama.  
• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 

tentang perilaku orang-orang 
yang semangat menuntut ilmu 
dan menyampaikannya kepada 
sesama. 

3.8 Memahami kedudukan Al-
Quran, Hadits, dan Ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam. 
4.6 Menyajikan macam-macam 
sumber hukum Islam. 
 
 

6. Sumber 
Hukum 
Islam 

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

kedudukan al-Quran, al-Hadits, dan 
Ijtihad sebagai sumber hukum 
Islam 

- Meyimak penjelasan materi 
tersebut di atas melalui tayangan 
vidio atau media lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Mengapa  Al-Quran, Hadits, dan 
Ijtihad sebagai sumber hukum 
Islam 
? 

- Apa yang anda pahami tenang Al-
Quran, Hadits, dan Ijtihad ?  

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan makna 

Al-Quran, Hadits, dan Ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam 

- Guru mengamati perilaku 
berpegang teguh kepada Al-Quran, 
Hadits, dan Ijtihad sebagai sumber 
hukum Islam 

- Guru berkolaborasi dengan orang 

• Tugas 
- Mengumpulkan data (gambar, berita, 

artikel tentang perilaku berpegang 
teguh kepada al-Qur’an, al-Hadits dan 
Ijtihad). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar observasi 
yang memuat isi diskusi dan sikap saat 
diskusi. 

- Mengamati perilaku orang-orang yang 
berpegang teguh kepada al-Qur’an, al-
Hadits dan Ijtihad 

• Portofolio 
- Membuat paparan tentang kedudukan 

dan fungsi al-Qur’an, al-Hadits, dan 
ijtihad sebagai sumber hukum Islam.  

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan ganda dan  
uraian tentang  kedudukan dan fungsi 
al-Qur’an, al-Hadits, dan ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam. 

• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 

perilaku berpegang teguh kepada al-
Qur’an, al-Hadits dan Ijtihad serta 
menganalisis dan menanggapinya. 
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tua untuk mengamati perilaku 
berpegang teguh kepada Al-Quran, 
Hadits, dan Ijtihad di rumah. 

• Mengasosiasi 
- Membuat kesimpulan tentang 

sumber hukum Islam. 
• Mengkomunikasikan: 
- Mempresentasikan /menyampaikan 

hasil diskusi tentang sumber hukum 
Islam. 

3.9 Memahami pengelolaan  
wakaf. 

4.7.1 Menyajikan dalil tentang 
ketentuan waqaf. 

4.7.2 Menyajikan pengelolaan 
wakaf. 

 
 

7. Pengelolaa
n  wakaf 

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

pengertian, ketentuan dan hal-hal 
yang berkaitan dengan pengelolaan 
wakaf.  

- Meyimak penjelasan materi di atas 
melalui tayangan vidio atau media 
lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Mengapa waqaf haarus dikelola? 
- Bagaimana cara mengelola wakaf?  
• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan makna 

dan ketentuan wakaf serta 
pengeloalaannya. 

• Mengasosiasi 
- Membuat kesimpulan materi 

pengelolaan  wakaf. 
• Mengkomunikasikan 
- Mempresentasikan /menyampaikan 

hasil diskusi tentang materi 

• Tugas 
- Mengumpulkan data (gambar, 

berita, artikel tentang 
pengelolaan  wakaf). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat isi 
diskusi dan sikap saat diskusi. 

- Mengamati pengelolaan wakaf. 
• Portofolio 
- Membuat paparan dan 

menganalisis tentang 
pengelolaan  wakaf.  

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  
ketentuan dan pengelolaan  
wakaf.  

• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 
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pengelolaan  wakaf. tentang pengelolaan  wakaf. 
3.10.1 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasullullah  
SAW  di Mekah. 
4.8.1 Mendeskripsikan substansi 
dan strategi dakwah Rasullullah  
SAW  di Mekah. 

8. Meneladani 
Perjuangan 
Rasulullah 
SAW di 
Mekah  

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW   

- Meyimak penjelasan materi 
tersebut di atas melalui tayangan 
vidio atau media lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Apa substansi dakwah Rasulullah 
di Mekah? 

- Apa strategi dakwah Rasulullah di 
Mekah? 

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Mekah. 

- Guru mengamati perilaku tangguh 
dan semangat menegakkan 
kebenaran dalam kehidupan sehari-
hari. 

- Guru berkolaborasi dengan orang 
tua untuk mengamati perilaku 
tangguh dan semangat menegakkan 
kebenaran dalam kehidupan sehari-
hari di rumah. 

• Mengasosiasi 
- Membuat kesimpulan tentang 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Mekah. 

• Mengkomunikasikan 

• Tugas 
- Mengumpulkan data (gambar, 

berita, artikel tentang substansi 
dan strategi dakwah Rasullullah  
SAW ). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat isi 
diskusi dan sikap saat diskusi. 

- Mengamati perilaku orang-orang 
yang memiliki sikap tangguh 
dan semangat menegakkan 
kebenaran sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang strategi 
dakwah Rasulullah SAW di 
Mekah. 

• Portofolio 
- Membuat paparan tentang 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Mekah.  

- Membuat paparan tentang 
perilaku orang-orang yang 
memiliki sikap tangguh dan 
semangat menegakkan 
kebenaran. 

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  
substansi dan strategi dakwah 
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- Mempresentasikan /menyampaikan 
hasil diskusi tentang substansi dan 
strategi dakwah Rasullullah  SAW 
di Mekah. 

Rasullullah  SAW di Mekah.  
• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 

tentang perilaku orang-orang 
yang memiliki sikap tangguh 
dan semangat menegakkan 
kebenaran sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang strategi 
dakwah Rasulullah SAW di 
Mekah. 

3-9 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasullullah  
SAW  di Madinah. 
4-5 Mendeskripsikan substansi 
dan strategi dakwah Rasullullah  
SAW di Madinah. 

9. Meneladani 
Perjuangan 
Rasulullah 
SAW di  
Madinah 

• Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah 

- Meyimak penjelasan materi 
tersebut di atas melalui tayangan 
vidio atau media lainnya. 

• Menanya (memberi stimulus agar 
peserta didik bertanya)  

- Apa substansi dakwah Rasulullah 
di Madinah? 

- Apa strategi dakwah Rasulullah di 
Madinah? 

• Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Peserta didik mendiskusikan 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah. 

- Guru mengamati perilaku semangat 
ukhuwah sebagai implementasi dari 
pemahaman strategi dakwah 
Rasulullah SAW di Madinah. 

- Guru berkolaborasi dengan orang 

• Tugas 
- Mengumpulkan data (gambar, 

berita, artikel tentang substansi 
dan strategi dakwah Rasullullah  
SAW di Madinah). 

• Observasi  
- Mengamati pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat isi 
diskusi dan sikap saat diskusi. 

- Mengamati perilaku orang-orang 
yang memiliki semangat 
ukhuwah sebagai implementasi 
dari pemahaman strategi dakwah 
Rasulullah SAW di Madinah. 

• Portofolio 
- Membuat paparan tentang 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah;  

- Membuat paparan tentang 
perilaku orang-orang yang 
memiliki sikap semangat 
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tua untuk mengamati perilaku 
semangat ukhuwah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
strategi dakwah Rasulullah SAW di 
Madinah. 

• Mengasosiasi 
- Membuat kesimpulan materi 

substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah. 

• Mengkomunikasikan 
- Mempresentasikan /menyampaikan 

hasil diskusi tentang materi 
substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah. 

ukhuwah sebagai implementasi 
dari pemahaman strategi dakwah 
Rasulullah SAW di Madinah. 

• Tes tulis 
- Tes kemampuan kognitif dengan 

menjawab soal-soal pilihan 
ganda dan uraian tentang  
substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah  SAW di Madinah.  

• Tes lisan 
- Memaparkan hasil pengamatan 

tentang perilaku orang-orang 
yang memiliki sikap semangat 
ukhuwah sebagai implementasi 
dari pemahaman strategi dakwah 
Rasulullah SAW di Madinah. 
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